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ABSTRAK

Trichinellosis adalah penyakit zoonnotik yang berasal dari makanan yang disebabkan oleh cacing
nematoda Trichinella spp. Penyakit ini masih kurang mendapatkan perhatian di negara maju dan negara
berkembang. Parasit ini mempunyai distribusi yang sangat luas hampir di seluruh dunia. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengkaji keberadaan trichinellosis pada daging babi di Manado. Penelitian
ini menggunakan lintas sektional dengan total sampel otot maseter babi (n=139) dan otot diafragma
babi (n=139) berasal dari 4 rumah potong hewan babi di Manado. Pengujian laboratorium terhadap
Trichinella spp. menggunakan uji pool digesti terdeteksi larva yang diduga Trichinella spp. dalam satu
pool yang terdiri dari 9 sampel otot diafragma babi. Pool yang terdeteksi positif kemudian secara
individu diuji dengan menggunakan uji kompresi dan dilakukan pembuatan preparat dengan metode
pengecatan Hemaktosili Eosin. Hasil dari pengujian individual tidak terdeteksinya Trichinella spp.
pada sampel yang diuji. Berdasarkan hasil pengujian tersebut diatas daging babi yang diperiksa tidak
terinfeksi oleh Trichinella spp.

Kata kunci: digesti, kompresi, Trichinella spp.

ABSTRACT

Trichinellosis is a food-borne zoonotic disease caused by the nematode Trichinella spp. However
it is still a neglected disease in development and developing country. This parasite has worldwide
distribution in a worldwide. The aims of this study were to observe the occurance Trichinella spp. in pork
in Manado. The research was conducted using cross sectional study. A total of pig masseter muscle
(n=139) and pig diaprhagmatic muscle (n=139) came from 4 slaughter house in Manado. Laboratory
examination of Trichinella larvae using pooled sample digestion method was detected one larva in a
pooled batch of 9 pig diaprhagmatic muscle samples whereas the suspected positive findings were
individually subjected to the compression method and Hematoxilin Eosin staining method. The result
showed that the infected individual could not be identified. Based on these findings, the absence of
Trichinella infection in pigs slaughtered pigs indicates that not infected by Trichinella spp.

Keywords: compression, digestion, Trichinella spp

PENDAHULUAN

Trichinellosis adalah penyakit zoonotik yang dia-
kibatkan oleh infeksi cacing nematoda Trichinella
spp. Penyakit ini menyebabkan kerugian pada ma-
nusia dan menjadi masalah epidemiologi di banyak
negara setelah diketahui bahwa kehadiran Trichi-
nella spp. di daging babi merupakan penyebab
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trichinellosis pada manusia (Schuppers 2010). Me-
nurut Pozio (2005) Trichinella spp. tidak hanya dite-
mukan pada babi, namun juga pada banyak spesies
hewan omnivora dan karnivora domestik maupun
satwa liar.

Trichinellosis merupakan penyakit yang bersum-
ber dari makanan. Manusia dapat terinfeksi larva
Trichinella spp. melalui proses mengosumsi daging
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yang tidak dimasak secara sempurna. Hal ini umum
di negara-negara berkembang, namun banyak ka-
sus juga datang dari negara negara maju di Eropa
dan Amerika Utara, karena daging babi mentah
atau kurang matang dan binatang liar dapat di-
konsumsi sebagai hidangan. Adanya penyakit yang
tidak terdeteksi dengan tepat menyebabkan melu-
asnya penyakit di lapangan (Gottstein et al., 2009).
Trichinellosis pada manusia telah dilaporkan di 55
negara (27,8%) di seluruh dunia (Pozio, 2007). Oleh
sebab itu pemeriksaan secara rutin terhadap Trichi-
nella spp. di tempat pemotongan babi menjadi pen-
ting (Schuppers, 2010).

Secara serologis kejadian trichinellosis pada
manusia pernah dilaporkan terjadi pada pendu-
duk di Pulau Bali dimana 19,5% terdeteksi terinfek-
si Trichinella spp. Tiga wisatawan Italia yang men-
gunjungi Pulau Bali terinfeksi Trichinella spp. akibat
mengosumsi daging babi. Infeksi Trichinella spp.
pada babi domestik telah dilaporkan di Tapanuli,
Sumatera, namun kebiasaan masyarakat lokal me-
masak atau memanggang daging babi hingga ma-
tang sangat efektif untuk menghambat transmisi
ke manusia (Poizio, 2007). Studi prevalensi trichi-
nellosis pada daging babi di Kota Kupang Provin-
si Nusa Tenggara Timur yang dilakukan oleh Angi
et al. (2014) menyatakan bahwa 0,9% daging babi
mengandung larva Trichinella spiralis.

Populasi babi di Provinsi sulawesi Utara pada ta-
hun 2013 diperkirakan mencapai 409473 ekor (Dit-
jennakeswan, 2013). Olahan daging babi untuk kon-
sumsi manusia di Kota Manado cukup beragam dan
sangat digemari oleh masyarakat yang mempunyai
kegemaran makan makanan khas minahasa. Menu-
rut Kandow (2009), Jumlah penduduk etnis Mina-
hasa adalah yang terbanyak diantara etnis yang ada
di Provinsi Sulawesi Utara dan mempunyai suatu
kebiasaan party yang diikuti dengan pesta makan
atau makan makanan khas Minahasa yang sebagai-
an besar berasal dari babi. Makanan yang dianggap
paling prestige adalah babi. Makanan yang dikon-
sumsi sehari harinya juga cenderung mengandung
daging babi. Orang Minahasa makan daging babi
sebagaimana orang kebanyakan penduduk Indone-
sia makan daging sapi. Kejadian infeksi oleh Trichi-
nella spp. pada daging babi akan membahayakan
kesehatan masyarakat dan tentunya akan mem-
puyai dampak terhadap kelangsungan peternakan
babi di Provinsi Sulawesi Utara.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Kant et
al. (2013), mengenai gambaran kebiasaan makan
masyarakat di kelurahan Malalayang Kota Manado
konsumsi daging babi mempunyai persentase ter-
tinggi sebesar 65,5% dilanjutkan dengan ikan 55,6%
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dan daging ayam 34,4%. Konsumsi daging babi yang
kurang masak dalam pengolahannya mempuyai ri-
siko menyebarkan penyakit yang disebabkan oleh
Trichinella spp. Menurut Pozio (2007), Distribusi
Trichinella spp. Berkaitan dengan budaya mengon-
sumsi daging babi mentah atau setengah matang,
dan merupakan faktor utama yang mendukung in-
feksi pada manusia di negara-negara industri dan
nonindustri.

Penelitian tentang kejadian trichinellosis yang
dilakukan di Kota Manado sampai saat ini belum
pernah dilakukan. Untuk itu perlu dilakukan kaji-
an terhadap trichinellosis di Kota Manado sehing-
ga dapat dikembangkan strategi pengawasan dan
pengendalian dalam menghindari penularan trichi-
nellosis ke manusia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji kejadian trichinellosis pada babi peliha-
raan yang dipotong di rumah potong hewan babi
milik pemerintah dan di tempat-tempat pemoton-
gan hewan babi milik perseorangan.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan
dari Agustus sampai Oktober 2014. Pengambilan
sampel dilakukan di Rumah Potong Hewan Babi
Taas yang merupakan milik pemerintah daerah
Kota Manado dan tempat pemotongan hewan babi
milik perseorangan yang terdapat di Kota Manado
Provinsi Sulawesi Utara. Pemeriksaan dan identifi-
kasi terhadap larva Trichinella spp. pada otot dilaku-
kan di Laboratorium Helminthologi Institut Pertani-
an Bogor dan pewarnaan jaringan otot dilakukan
di Laboratorium Patologi Institut Pertanian Bogor.

Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara lintas seksional
dengan mengambil sampel otot masseter dan diaf-
ragma babi yang dipotong di rumah potong hewan
babi dan tempat pemotongan babi. Besaran sam-
pel ditentukan dengan menggunakan software
Win Episcope 2,0, dengan tingkat kepercayaan 95%
dan prevalensi yang diharapkan adalah 10% serta
tingkat kesalahan 5% sehingga diperoleh besaran
sampel sebesar 139 sampel (Tabel 1).

Pengambilan sampel dilakukan di empat tem-
pat pemotongan babi yang secara rutin melakukan
pemotongan yaitu di Rumah Potong Hewan Babi
Taas milik pemerintah daerah Kota Manado yang
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Lokasi Pengambilan Sampel

Jumlah Sampel

Masetter Diafragma
RPH Babi 51 51
Pasar Karombasan 34 34
Pasar Perum 34 34
Pasar Bersihati 20 20
Jumlah 139 139

terletak di desa Taas dan di tempat pemotongan
babi milik perseorangan yang terdapat di tiga loka-
si yaitu yaitu Pasar Karombasan, Pasar Perum, dan
Pasar Bersihati.

Trichinellosis pada daging babi tersebut dide-
teksi menggunakan metode digesti dan kemudi-
an hasil yang positif pada uji digesti dilakukan uji
dengan metode kompresi untuk melihat bentuk
morphologi larva Trichinella spp. apakah termasuk
golongan encapsulated atau non-encapsulated
menggunakan mikroskop stereo, dan dilakukan
pewarnaan Hematoxilin Eosin (HE) untuk mewar-
nai jaringan dan larva dari Trichinella spp. sehingga
memudahkan dalam pengamatan morfologi larva.

Metode Pemeriksaan

Metode Digesti

Pemeriksaan sampel daging dengan metode
digesti dilakukan untuk mendeteksi adanya keha-
diran larva Trichinella spp. Digesti dilakukan pada
sampel otot masing-masing 10 gram. Sampel diblen-
der sampai homogen dan ditambahkan 50-100 mL
laruran air kemudian diblender sampai campuran
berbentuk cair, lalu ditambahkan 10 gram pepsin,
16 ml HCL 25% dan 200 mL air dan dicampur selama
5 detik. Sampel yang telah homogen dipindahkan
ke gelas 3 liter yang berisi batang pengaduk. Kemu-
dian ditambahkan 2 liter air ke dalam blender untuk
pembilasan semua sisa homogenat dan tuang ke
ke gelas 3 liter. Gelas 3 liter ditempatkan pada hot-
plate stirer yang dipanaskaan atau diruang inkubasi
suhu 45 °C + 2 °C, kemudian gelas ditutup dengan
alumunium foil. Pengaduk diaktifkan dengan ke-
cepatan tinggi untuk membuat deep vortek tanpa
percikan. Cairan pencernaan dituangkan ke dalam
2 liter separator funnel 0,17-0,18 mm dan dibilas
pada suhu kamar dengan air dan tuangkan melalui
saringan ke dalam 2 liter separator funnel Setelah
itu dikeringkan 40 mL cairan pencernaan dari se-
parator funnel ke dalam conical tube 50 mL dan

didiamkan selama 10 menit kemudian supernatan
dibuang sebanyak 30 mL. secara perlahan aduk la-
rutan sisa dan pindahkan ke dalam cawan petri dan
ditunggu minimal 1 menit untuk memungkinkan
larva menetap ke bawah, kemudian menggunakan
mikroskop stereo pembesaran 10-16x secara siste-
matis cawan petri diperiksa untuk kehadiran larva
Trichinella spp. (OIE 2012).

Metode Kompresi

Sampel otot dipotong setipis mungkin menja-
di sejumlah potongan dengan masing-masing po-
tongan sepanjang serat otot. Selanjutnya sampel
otot dikompresi antara dua pelat kaca sampai ter-
lihat tembus pandang. Otot diperiksa secara indivi-
dual untuk melihat bentuk morfologilarva Trichinel-
la spp. menggunakan mikroskop stereo (OIE 2007).

Metode Pewarnaan Hematoxilin Eosin (HE)

Pembuatan preparat histopatologi dimulai den-
gan trimming sampel otot dan didehidrasi di dalam
alkohol dengan konsentrasi bertingkat (alkohol
70%, 80%, 90%, 95%, alkohol absolut I dan I1), xylol (I
dan 1) dan parafin (I dan Il) dengan menggunakan
tissue processor. Pencetakan adalah suatu proses
penananaman jaringan dalam parafin sehingga ter-
bentuk blok parafin. Proses ini dikerjakan dengan
bantuan alat (embedding console) yang dilengka-
pi dengan hot plate dan tempat stock parafin cair
sehingga pengaturan posisi jaringan dapat dilaku-
kan dengan baik. Cetakan diisi dengan parafin cair
kemudian jaringan diletakkan di dalamnya dengan
menggunakan pinset. Blok parafin yang sudah
setengah beku diberi label untuk memudahkan
identifikasi jaringan. Tahap selanjutnya adalah pen-
dinginan blok parafin pada suhu 4-5 °C. Pemotong-
an jaringan dilakukan dengan menggunakan alat
mikrotom dengan ketebalan irisan 4-5 um. Hasil
potongan jaringan yang didapat ditempelkan pada
gelas objek dan dimasukkan ke dalam inkubator
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dengan suhu 37 °C selama 24 jam sampai jaringan
melekat sempurna (Samuelson, 2007).

Pewarnaan Hematoksilin-Eosin (HE) merupakan
pewarnaan dengan menggunakan dua jenis zat
warna, yaitu Mayer Hematoksilin dan Eosin. Pewar-
naan HE dimulai dengan pencelupan jaringan pada
larutan xylol | lalu berturut-turut xylol 11, xylol I,
alkohol absolut, alkohol 96%, dan alkohol 70% ma-
sing-masing selama satu menit dan dicuci dengan
air selama tiga puluh detik.

Selanjutnya dilakukan pencelupan ke dalam pe-
warna Mayer Hematoksilin selama satu menit di-
lanjutkan dengan mencuci dengan air selama tiga
puluh detik. Kemudian preparat dicelupkan tiga
kali ke dalam lithium karbonat dan dibilas kembali
dengan air selama tiga puluh detik. Tahap selanjut-
nya dilakukan pencelupan ke dalam Eosin selama
dua menit tiga puluh detik dan dibilas kembali se-
lam tiga puluh detik. Kemudian dilakukan pence-
lupan kembali ke dalam alkohol bertingkat mulai
dari 70%, 80%, dan 96% sebanyak sepuluh celupan
untuk alkohol absolut dilakukan sebanyak lima be-
las celupan. Berikutnya, yang terakhir adalah mela-
kukan pencelupan ke dalam xylol I, xylol Il, xylol Il|
dan xylol IV selama masing-masing satu menit dan
selanjutnya ditutup dengan cover glass (Samuel-
son, 2007). Pengamatan dilakukan dengan meng-
gunakan mikroskop cahaya dengan perbesaran
obyektif 10x sampai dengan 40x, pada beberapa
bidang pandang hingga gambaran histopatologi
dapat didiskripsikan secara jelas.

Tabel 2 Hasil dari Uji Digesti

Anadlisis Data

Data yang diperoleh di analisis secara deskriptif
dengan menyajikan hasil uji keberadaan Trichinella
spp. pada daging babi di Kota Manado Sulawesi
Utara, dalam bentuk tabel dan gambar.

HASIL

Uji Digesti dengan Metode Magnetic Stirer

Hasil pengujian dengan uji digesti terhadap 278
sampel yang terbagi dalam 28 pool masing masing
139 sampel otot maseter dalam 14 pool dan 139 sam-
pel otot diafragma dalam 14 pool diperoleh hasil
diduga positif pada satu uji digesti otot diafragma
dengan kode pool P.14 (Tabel 2). Gambaran mikro-
skopik hasil uji digesti yang diduga larva Trichinella
spp. dapat dilihat pada Gambar 1.

Metode Kompresi

Hasil pemeriksaan dengan metode kompresi
terhadap 9 sampel individu (dari satu uji digesti
yang positif) dengan stereomikroskop terhadap
keberadaan encapsulated dan non-encapsulated
larva Trichinella spp. didapatkan tidak satupun dari
sampel terdeteksi larva Trichinella spp. (Tabel 3).
Gambaran mikroskopik hasil uji kompresi dapat di-
lihat pada Gambar 2.

Hasil Pool Digesti

Kode Pool

Maseter Diafragma
P.1 Tidak terdeteksi Tidak terdeteksi
P.2 Tidak terdeteksi Tidak terdeteksi
P.3 Tidak terdeteksi Tidak terdeteksi
P.4 Tidak terdeteksi Tidak terdeteksi
P.5 Tidak terdeteksi Tidak terdeteksi
P.6 Tidak terdeteksi Tidak terdeteksi
P.7 Tidak terdeteksi Tidak terdeteksi
P.8 Tidak terdeteksi Tidak terdeteksi
P.9 Tidak terdeteksi Tidak terdeteksi
P.10 Tidak terdeteksi Tidak terdeteksi
P.11 Tidak terdeteksi Tidak terdeteksi
P.12 Tidak terdeteksi Tidak terdeteksi
P.13 Tidak terdeteksi Tidak terdeteksi
P.14 Tidak terdeteksi Terdeteksi
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Gambar 1 (A) Sampel otot babi yang diperiksa menggunakan uji digesti di bawah stereomikroskop
dengan perbesaran 10 kali yang diduga merupakan larva Trichinella spp. (B) Kontrol positif
Trichinella spp. (Angi et al., 2014).

Gambar 2 (A) Sampel otot babi yang diperiksa menggunakan uji kompresi di bawah stereomikroskop
dengan perbesaran 10 kali. (B) Kontrol positif (tanda panah) menunjukkan Trichinella spiralis.
(Angi et al. 2014).

Tabel 3 Hasil pemeriksaan dengan uji kompresi Metode Pewarnaan HE

Pewarnaan jaringan dengan metode HE dila-

Kode Sampe! Hasil Pemeriksaan kukan pada sampel yang diduga positif terhada
; - u idu iti

D131 Tidak Terdeteksi TrichineF;la spp. Hpasilydarf? pewzﬁnain ini terhadag
D132 Tidak Terdeteksi sampel yang diuji setelah dibandingkan dengan
D133 Tidak Terdeteksi kontrol adalah tidak terdeteksinya larva Trichinella
D 134 Tidak Terdeteksi spp. (Tabel 4). Gambaran mikroskopik hasil pewar-
D 135 Tidak Terdeteksi naan HE dapat dilihat pada Gambar 3.
D 136 Tidak Terdeteksi
D137 Tidak Terdeteksi
D138 Tidak Terdeteksi PEMBAHASAN
D139 Tidak Terdeteksi Pemeriksaan daging babi dengan metode lang-

sung untuk mendeteksi larva Trichinella spp. di-
disain untuk mencegah trichinellosis klinis pada
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Tabel 4 Hasil pemeriksaan dengan pewarnaan HE

Kode Sampel Hasil Pemeriksaan
D131 Tidak Terdeteksi
D 132 Tidak Terdeteksi
D133 Tidak Terdeteksi
D134 Tidak Terdeteksi
D 135 Tidak Terdeteksi
D 136 Tidak Terdeteksi
D 137 Tidak Terdeteksi
D138 Tidak Terdeteksi
D 139 Tidak Terdeteksi

manusia tetapi tidak untuk mencegah infeksi. Iden-
tifikasi larva Trichinella spp. pada sampel otot babi
terbatas pada pemeriksaan postmortem. Metode
yang mempunyai sensitivitas tinggi untuk men-
deteksi larva Trichinella spp. dalam sampel otot
sangat diperlukan. Keberhasilan metode ini dipen-
garuhi oleh ukuran sampel, jenis otot yang dipilih
untuk pengambilan sampel, dan metode tertentu
yang digunakan (Gottstein et al., 2009).

Menurut Schuppers et al. (2010), babi yang ter-
infeksi mungkin tidak terdeteksi positif selama
pengujian dengan pengujian menggunakan meto-
de pooled digesty. Sensitivitas konfirmasi uji diges-
ti tidak diketahui secara pasti, karena tergantung
pada pemilihan otot, ukuran sampel dan kepada-
tan larva. Metode digesti mempunyai limit deteksi
1 sampai 3 larva per gram sampel otot. Minimum 1
gram sampel otot cukup untuk mendeteksi Trichi-
nella spp. dimana tujuannya untuk menunjukkan
adanya infeksi oleh Trichinella spp. (Karn et al.,
2008). Di atas kepadatan larva 3 sampai 5 larva per
gram (LPG), sensitivitas 100% tercapai, tapi di ba-
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Gambar 3 (A) Hasil pemeriksaan sampel otot babi yang diperiksa menggunakan pewarnaan HE di bawah
stereomikroskop. (B) Kontrol positif trichiellosis (tanda panah).

wah 1 LPG sensitivitas turun menjadi 40%. Karena
15 sampai 20% dari babi yang terinfeksi secara alami
mempunyai kepadatan larva <1 LPG, menyebabkan
babi yang terinfeksi tidak dapat dideteksi dengan
metode ini (Schuppers, 2010).

Ada beberapa metode yang dikembangkan da-
lam digesti dan dalam penelitian ini menggunakan
metode magnetic stirer. Metode dengan magne-
tic stirer dianggap sebagai gold standard karena
metode ini khusus dirancang untuk sampel yang
dikumpulkan, dan telah mengalami validasi stu-
di. Penelitian yang dilakukan oleh Gottstein et al.
(2009) menunjukkan bahwa dalam uji coba validasi
dari metode magnetic stirrer, kepadatan larva lebih
dari 3 LPG secara konsisten terdeteksi dengan uku-
ran sampel yang diterima saat ini adalah dari 1 gram
sampel, sedangkan kepadatan larva dari 1,0 sampai
1,9 LPG diperlukan ukuran sampel 3 gram sampai
5 gram.

Bentuk tampilan yang paling membedakan lar-
va Trichinella adalah stichosome yang terdiri dari
serangkaian sel diskoid lapisan esofagus dan me-
nempati setengah bagian depan dari tubuh cacing.
Larva Trichinella mungkin muncul melingkar (saat
dingin), motil (ketika hangat) atau berbentuk se-
perti huruf C (saat mati). Jika ragu-ragu larva ha-
rus dilihat pada perbesaran yang lebih tinggi dan
jaringan harus diperiksa lebih lanjut (OIE 2012).
Pada penelitian ini karena pada pengujian digesty
masih belum dapat dipastikan bahwa larva yang
ditemukan adalan Trichinella spp. maka dilakukan
pemeriksaan lebih lanjut yaitu dengan pengujian in-
dividual sampel otot dengan metode kompresi dan
pewarnaan HE.

Penggunaan utama dari metode kompresi ada-
lah untuk deteksi post mortem. Karena metode ini
merupakan metode yang sederhana dan ekonomis
dalam pengerjaannya, halini secara rutin digunakan



untuk menyelidiki keberadaan larva Trichinella spp.
pada otot, meskipun nilai sensitivitas diagnostik
yang tergantung pada pengalaman operator dalam
pemeriksaan sampel (Melgar et al., 2007). Dengan
kompresi, potongan kecil jaringan otot diafragma
babi ditekan diantara dua pelat kaca dan diperiksa
dengan seksama menggunakan mikroskop untuk
mendeteksi larva Trichinella spp. Hal ini diasumsi-
kan bahwa jaringan yang diperiksa harus mengan-
dung minimal 3 Ipg untuk memperoleh hasil deteksi
secara handal. Namun, non-encapsulated spesies
Trichinella seperti Trichinella pseudospiralis sangat
sulit untuk dideteksi dengan metode ini. Oleh ka-
rena itu, metode ini tidak direkomendasikan untuk
pemeriksaan rutin (Schupper, 2010).

Pemeriksaan dengan metode pengecatan HE
pada sampel tidak ditemukannya bentukan cysta
atau nurse cell serta tidak adanya perubahan mor-
fologi sel otot. Menurut Wu et al. (2001), perubahan
sel otot pada babi yang terinfeksi Trichinella spp.
yang tampak pada pemeriksaan HE yaitu adanya
perubahan morfologi segera setelah infeksi oleh
larva yang baru lahir dari Trichinella spiralis, sel otot
akan kehilangan karakteristik myofibril dan akan
bertransformasi ke sel perawat (nurse cell), infek-
si Trichinella pseudospiralis juga akan menyebab-
kan disintegrasi miofibril, meskipun lebih lambat.
Secara umum, sarcoplasma akan rusak kemudian
serabut otot cepat tertutup untuk meminimalkan
nekrosis. Menurut Naibaho et al. (2001), hasil ne-
gatif dalam pemeriksaan secara langsung terhadap
larva cacing Trichinella spp. dapat dipengaruhi oleh
intensitas infeksi yang sangat rendah, sehingga
pada pemeriksaan diafragma hasilnya negatif, teta-
pi kemungkinan larva cacing Trichinella spp. ada di
tempat lain. Kemungkinan yang lain adalah karena
sistem peternakan yang sudah baik.

Pengujian secara langsung memiliki keterba-
tasan dalam hal sensitivitas diagnostik dan analitis.
Karena alasan ini daging babi dengan pengujian ne-
gatif mungkin terinfeksi oleh larva dengan jumlah
yang melebihi jumlah yang dianggap aman untuk
dikonsumsi manusia. Model respon dosis menun-
jukkan bahwa konsumsi 100 g daging babi yang
terinfeksi dengan 200 larva mungkin akan teruji
negatif dengan metode digesti maupun kompre-
si tetapi tidak aman untuk konsumsi manusia ka-
rena kemungkinan tertular penyakit ini setelah
mengosumsi 200 larva cukup besar (Teunisi, 2012).

Larva nematoda yang bermigrasi kadang-ka-
dang dapat ditemukan pada jaringan otot, dan un-
tuk membedakan Trichinella sp. dengan nematoda
lainnya diperlukan perbesaran yang kuat sehingga
dapat dilakukan identifikasi. Secara teoritis dife-
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rensial diagnosa umum untuk larva yang dapat di-
temukan dalam pengujian digesti terhadap Trichi-
nella spp. diantaranya termasuk Ascaris suum dan
Metastrongylus apri. Pengujian infeksi dengan To-
xocara canis telah menunjukkan bahwa larva dapat
ditemukan pada saat pengujian digesti dikarenakan
adanya larva migrans ke tempat predileksinya pada
tahap awal infeksi (Davidson et al., 2012).

Temuan negatif pada metode pemeriksaan di
atas, tidak menjamin wilayah Manado bebas dari
infeksi Trichinella spp., karena pengetahuan yang
lengkap tentang situasi epidemiologi parasit pada
babi domestik dan satwa liar di Propinsi Sulawesi
Utara tidak diketahui. Hasil pengujian daging babi
secara rutin dengan metode digesty tidak mam-
pu menunjukkan kebebasan dari infeksi Trichinella
spp. pada babi domestik (Gottstein et al., 2009).

Dari hasil pengujian 278 sampel otot babidengan
uji digesti yang dilanjutkan dengan metode kom-
presi dan pengecatan HE, tidak ditemukan sampel
yang terdeteksi Trichinella spp. tetapi program
yang menjamin pengujian Trichinella spp. di rumah
potong hewan babi maupun di tempat pemoto-
ngan hewan babi pada daging babi untuk konsum-
si manusia tetap diperlukan agar dapat mendeteksi
secara cepat keberadaan Trichinella spp. Promosi
pendidikan kepada masyarakat mengenai cara me-
masak daging untuk menjamin keamanan pangan
terutama yang berasal dari daging babi juga diper-
lukan untuk mencegah penyebaran trichinellosis ke
manusia.
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